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Abstract

This study aims at investigating whether the cooperative learning can improve the understand-
ing of the concept of tattwa in the Hindu subjects for students of class VIII A in SMP PGRI Gianyar
4 in Bakbakan and the cooperative learning can improve the creativity of upakara skills in Bhuta
Yadnya Hindu subjects class VIII A in SMP PGRI Gianyar 4 in Bakbakan. In accordance with the ob-
servation then in the reflection determined that the actions used to work together in groups have
been able to improve students’ understanding with the concept of tattwa in Upakara Bhuta Yad-
nya learning material.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan pemahaman
konsep tattwa dalam mata pelajaran agama Hindu siswa kelas VIII A SMP PGRI Gianyar 4 di Bak-
bakan and pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kreativitas ketrampilan upakara Bhuta
Yadnya mata pelajaran agama Hindu siswa kelas VIII A SMP PGRI Gianyar 4 di Bakbakan. Dari obser-
vasi maka dalam refleksi ditetapkan bahwa tindakan yang digunakan untuk bekerja sama dalam
kelompok telah mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep tattwa dengan materi
Upakara Bhuta Yadnya.

Kata kunci: Tattwa, Bhuta Yadnya, Pembelajaran Koorporatif

I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan masyarakat Hindu di Bali,
tidak bisa lepas dari kegiatan yang disebut den-
gan Banten. Mejejahitan dan matanding meru-
pakan ciri khas bagi umat Hindu di Pulau Bali.
Pendidikan pertama yang diberikan oleh guru
rupaka bagi putra putri umat Hindu di Bali

adalah masalah matanding banten dan majaja-
hitan Proses pembelajaran di SMP PGRI Gianyar
4 di Bakbakan dilakukan oleh guru mata pelaja-
ran agama Hindu yang mengacu pada kuriku-
lum agama Hindu yang berlaku. Berdasarkan
pengamatan yang pernah dilakukan pada siswa
kelas VIII A SMP PGRI Gianyar 4 di Bakbakan
bahwa informasi diperoleh dari guru sejawat
dan informasi orang tua siswa ternyata banyak
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siswa yang kurang kreatif dan tidak memahami
ketrampilan upakara agama Hindu, begitupun
tentang pemahaman konsep tattwa dari ket-
rampilan upakara, siswa hanya mampu menca-
pai prestasi dan mendapatkan ketuntasan han-
ya 70 % saja dari 30 siswa kelas VIII A.

Lemahnya pemahaman konsep Tattwa siswa
dalam memaknai upakara agama Hindu khusus
dalam Upakara Bhuta Yadnya perlu dibuktikan
dengan hasil-hasil praktek dan lomba-lomba
kreativitas SMP. Berdasarkan gejala-gejala dan
kesulitan-kesulitan tersebut di atas, maka siswa
yang mengalami hambatan dan kesulitan sangat
perlu mendapatkan bimbingan, bantuan dan
penanganan secara khusus. Salah satu bantuan
dengan memberikan pembelajaran kooperatif
yaitu dengan mengelompokkan siswa supaya
menciptakan pendekatan pembelajaran efektif
yang mengintegrasikan ketrampilan sosial un-
tuk menghasilkan pemikiran dan tantangan
dalam memahami konsep tattwa dalam upakara
Bhuta Yadnya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai beri-
kut:

1. Apakah pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan  pemahaman  konsep
tattwa dalam mata pelajaran agama Hin-
du siswa kelas VIII A SMP PGRI Gianyar 4
di Bakbakan ?

2. Apakah pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan Kreativitas ketrampilan
upakara Bhuta Yadnya mata pelajaran
agama Hindu siswa kelas VIII A SMP PGRI
Gianyar 4 di Bakbakan ?

II. PEMBAHASAN

2.1.Pengertian Tattwa.

Tattwa berasal dari kata Sansekerta “Tat”
yang berarti “itu” dan “twa” yang berarti den-
ganku. Kata tattwa dapat diartikan sebagai ten-
tang keituan. Keituan yang dimaksud adalah
tentang kebenaran atau Tuhan. Tattwa itu send-
iri merupakan salah satu bagian dari Tri Kerang-
ka Agama Hindu di samping Susila dan Upacara.

Ada beberapa istilah terkait tattwa, yakni: fil-
safat dan darsana. Filsafat merupakan dasar un-
tuk memahami hakekat. Kata “Filsafat” terma-
suk kata Arab yang berasal dari kata Yunani

“phillo” dan “Sophia” (Poedjawijatna, 2005: 1-2).
Kata “phillo” artinya cinta, dan “Sophia” berarti
kebijaksanaan. Jadi filsafat pada hakekatnya
adalah cinta kebijaksanaan. Kecintaan akan ke-
bijaksanaan membuat seorang filsuf (ahli filsa-
fat) selalu ingin tahu lebih mendalam.

Sedangkan Darsana berasal dari akar kata
Sansekerta “drs” yang artinya melihat (ke
dalam), atau mengalami. Oleh karena itu Darsa-
na merupakan sebuah pandangan tentang reali-
tas. Istilah filsafat sesungguhnya tidak dikenal
dalam tradisi intelektual India yang mendapat
benih-benih subur dalam kitab Upanisad. Dan
istilah yang mendekati istilah filsafat dalam fil-
safat India adalah Darsana. Darsana ini juga
merupakan sebuah pikiran yang diperoleh se-
cara intuitif dan dipertahankan secara logis
(Radhakrisnan).

2.2.Upakara Bhuta Yadnya

Upakara Bhuta Yadnya adalah persembahan
yang tulus ikhlas yang ditujukan kepada para
bhuta atau makhluk bawahan dalam artian
makhluk yang lebih rendah dari pada manusia.
Bhuta Yadnya memiliki tujuan sebagai berikut:
(1) Sebagai wujud bakti kehadapan Ida Sang Hy-
ang Widhi Wasa; (2) Sebagai salah satu bentuk
pemeliharaan terhadap alam semesta beserta
isinya; (3) Sebagai penetralisir kekuatan-kekua-
tan negatif agar tidak mengganggu keseimbana-
gan alam; (4) Sebagai sarana penyucian terhadap
alam dan para makhluk bawahan; dan (5) Seb-
agai pemeliharaan dan penyupatan (penaikan
status) kepada makhluk bawahan atau bhuta.

2.3. Makna dan Fungsi Upakara Bhuta
Yadnya
Sebagai usaha untuk membentuk konsep
berpikir kritis dalam memaknai konsep tattwa
dalam upakara Bhuta Yadnya, maka siswa diberi
acuan-acuan terhadap makna simbul dan fungsi
upakara bhuta yadnya adalah sebagai berikut:
a. Sanggah cucuk adalah makna simbul kala
tri mala paksa yaitu kekuatan bhuta kala
dan Durgha. Tangkai tunggal fungsinya
sebagai tempat banten upacara bhuta
yadnya.
b. Sujang maknanya sebagai tempat tetabu-
han.
¢. Sengkui adalah sebagai baying-bayangan
(kulit) menurut urip pengider-ider sim-
bul dari bhuta kala.
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d. Kulkul maknanya untuk mengundang
dan mengundurkan bhuta kala.

e. Sapu bermakna pembersihan pelemah-
an.

f- Tulud maknanya sebagai pendorong
kekotoran sehingga palemahan menjadi
bersih.

2.4. Pendidikan Agama Hindu.

Pendidikan Agama Hindu dalam penelitian
ini adalah salah satu mata pelajaran dalam kuri-
kulum Sekolah Menengah Pertama (SMP), sering
disebut Pendidikan Agama. Mata pelajaran aga-
ma yang diberikan di SMP disesuaikan dengan
agama yang dianut oleh siswa. Pendidikan Aga-
ma Hindu adalah mata pelajaran yang diberikan
kepada siswa yang beragama Hindu di SMP.

Pendidikan agama Hindu merupakan sub
dari pendidikan agama dalam sistem pendidi-
kan nasional. Oleh karena itu, pemahaman pen-
didikan agama Hindu diawali dengan upaya me-
mahami pendidikan, dan pendidikan agama se-
cara umum

2.5. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatif atau bekerja dalam
situasi kelompok mengandung pengertian bah-
wa siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai
suatu kesatuan (kelompok) tersendiri, ataupun
dibagi atas kelompok-kelompok kecil atu sub-
sub kelompok

Ada beberapa kebaikan dari metode kerja ke-

lompok (Kooperatif), antara lain:

1. Membiasakan siswa bekerja sama menu-
rut paham demokrasi, memberikan kes-
empatan kepada mereka untuk mengem-
bangkan sikap musyawarah dan bertang-
gung jawab.

2. Kesadaran akan adanya kelompok men-
imbulkan rasa kompetitif yang sehat, se-
hingga membangkitkan kemauan belajar
dengan sungguh-sungguh.

3. Guru tidak perlu mengawasi masing-ma-
sing murid secara individual, cukup han-
ya dengan memperhatikan kelompok sa-
ja atau ketua-ketua kelompoknya.
Penjelasan tentang tugaspun dapat di-
lakukan hanya melalui kelompok.

4. Melatih ketua kelompok menjadi pe-
mimpin yang bertanggung jawab dan
membiasakan anggota-anggotanya un-
tuk melaksanakan tugas kewajiban seb-

agai warga yang patuh pada aturan.

Dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif akan dapat meningkatkan interaksi
antara guru dengan siswa, dan antara siswa
dengan siswa lainnya, komunikatif, dan bersifat
multi arah. Johnson and Johnson (1984: 15)
mengidentifikasi lima elemen dasar dalam be-
lajar kooperatif, yaitu: (1) saling ketergantung-
an tujuan yang positif, (2) memajukan interaksi
tatap muka, (3) pertanggungjawaban individu,
(4) keterampilan sosial, dan (5) proses kelom-
pok.

Penelitian dilakukan di kelas VIII A SMP PGRI
Gianyar 4 di Bakbakan. Yang menjadi subyek
penelitian adalah siswa-siswa kelas VIII A Tahun
pembelajaran 2013/2014. Alat pengumpul
data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru
yang fungsinya adalah (1) Untuk menentukan
seberapa baik siswa telah menguasai bahan pe-
lajaran yang diberikan dalam waktu tertentu;
(2) Untuk menentukan apakah suatu tujuan
telah tercapai.

2.6. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari 2 siklus atau lebih, tiap siklus dilaksanakan
sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Se-
dangkan observasi awal dilakukan untuk dapat
mengetahui tindakan yang tepat diberikan den-
gan strategi pembagian kelompok (Kooperatif).

Dari evaluasi awal observasi maka dalam re-
fleksi ditetapkan bahwa tindakan yang digunak-
an untuk bekerja sama dalam kelompok serta
mampu meningkatkan pemahaman siswa ten-
tang konsep tatawa dengan materi Upakara
Bhuta Yadnya. Dengan mengacu pada releksi
awal tersebut maka dilaksanakan penelitian ke-
las dengan prosedur 1. Perencanaan, 2. Pelaksa-
naan Tindakan, 3. Observasi, 4. Refleksi.

2.6.2.Siklus I

A. Perencanaan.

Dalam tahapan ini dilakukan kegiatan seb-

agai berikut :

1. Membuat skenario dengan menyiapkan
SK dan KD mata pelajaran Agama Hindu
yang akan disajikan guru.

2. Menyiapkan model pembelajaran ber-
dasarkan Silabus dan RPP.

3. Menyiapkan alat peraga (gambar sarana
upakara).

4. Menyiapkan lembar obeservasi dan tes
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5.

praktek.
Bahan dan materi (referensi lain ).

B. Pelaksanaan Tindakan.

1.

Kegiatan Awal:

a. Guru menyampaikan komponen
dasar serta tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dalam proses pem-
belajaran.

b. Guru melakukan Apersepsi.

c. Guru melakukan motivasi dengan
menunjukkan gambar.

- Pertemuan I, II: Gambar klakat,
sanggah cucuk, sengkui, tulud,
aled segehan dan kwangen.

- Pertemuan III, IV: Gambar kulkul,
sapu, sujang, tulud, canang.

d. Siswa diminta memberikan tangga-
pan terhadap gambar tersebut.

2. Kegiatan Inti dengan pembelajaran Ko-

operatif.

a. Setelah siswa memahami dengan
maksud dan tujuan gambar tersebut
, siswa dibagi menjadi 7 (tujuh ) ke-
lompok, kemudian setiap kelompok
membentuk ketua dan sekretaris
dan lainnya menjadi anggota.

b. Guru memberikan nama setiap mas-
ing-masing kelompok diantaranya
kelompok Mawar, Melati, kamboja,
Anggrek, Kenyeri, dan Cempaka

c. Guru memberikan tes praktek agar
setiap kelompok mengerjakan ket-
rampilan upakara Bhuta Yadnya ses-
euai tugas kelompok masing-masing.

d. Selama kegiatan kooperatif berlang-
sung, guru mendampingi siswa mem-
berikan arahan dan bimbingan yang
benar.

e. Selama kegiatan berlangsung, guru
melakukan observasi berdasarkan
format observasi yang telah dise-
diakan sebelumnya.

f. Pada bagian akhir, masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil
kelompoknya dan kelompok lain
memberikan tanggapan, saran mau-
pun pertanyaan.

3. Kegiatan Akhir.

a. Setelah selesai presentasi, Guru ber-
sama siswa membuat kesimpulan.
b. Guru kemudian memberikan komen-

tar terhadap hasil kerja siswa.

c. Sebagai penutup, guru memberikan
informasi tentang persiapan pembe-
lajaran minggu berikutnya dan tugas
untuk di rumah.

C. Obsrvasi dan Evaluasi.

1.

Pada saat melakukan motivasi dengan
menunjukkan gambar-gambar
mendapatkan antusias dari siswa, tapi
siswa yang mampu hanya sedikit atau
beberapa orang.

Pada saat pembentukan kelompok awal,
suasana kelas kurang tertib, karena sal-
ing berebut mencari anggota.

Pada saat pembentukan kelompok inti
suasana kelas tertib karena sudah men-
getahui teman kelompok.

Pada saat kegiatan kelompok berlang-
sung, kelihatan kurang efektif, karena
siswa mengandalkan teman yang paling
pintar.

Kerjasama dan tanggung jawab kurang
maksimal.

Dalam pembelajaran siklus I kurang
maksimal.

Berdasarkan hasil analisis data motivasi
aktivitas siswa berada dalam kategori se-
dang (rentang nilai 60-65).

Berdasarkan hasil wawancara, respon
siswa sangat baik terhadap penerapan
pembelajaran Kooperatif.

D. Refleksi.

Berdasarkan analisis data pada siklus I ter-
dapat beberapa kendala baik berasal dari guru
maupun yang dilakukan oleh siswa.

a.
b.

Belum optimalnya motivasi siswa.
Pelaksanaan kegiatan kelompok kurang
optimal.

Aktivitas siswa kurang.

2.6.2. Siklus II.
A. Perencanaan.
1. Secara administratif guru menyiapkan

pembelajaran sama dengan siklus I teta-
pi RPP dirancang lebih menarik.

Untuk meningkatkan motivasi siswa, gu-
ru menyiapkan gambar-gambar sama
seperti siklus I dengan menunjukkan
cara penggunaannya.

- Pertemuan LII:. Gambar klakat, sang-
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gah cucuk, sengkui, tulud, aled sege-
han dan kwangen.
- Pertemuan III, IV: Gambar kulkul,
sapu, sujang, tulud, canang.
Siswa diharapkan untuk bertanya ten-
tang arti gambar tersebut dan langsung
mengerjakan sesuai dengan tugas kelom-
poknya.

B. Pelaksanaan Tindakan.

Kegiatan Awal.

a. Guru menyampaikan SK dan KD ser-
ta tujuan pembelajaran.

b. Guru memotivasi siswa dan menun-
jukkan gambar-gambar.

c. Selanjutnya siswa diarahkan dapat
memberikan tanggapan.

d. Siswa aktif memberikan tanggapan
dan menjawab pertanyaan guru.

e. Guru membangkitkan motivasi
siswa.

Kegiatan Inti dengan pembelajaran Ko-

operatif.

a. Guru mengatur pembentukan ke-
lompok.

Guru mengabsen siswa

c¢. Guru memberikan tes / tugas untuk
dikerjakan kelompok sesuai dengan
nama kelompok yang diperoleh yang
telah mencakup materi pelajaran
yang diberikan tentang upakara
Bhuta yadnya pada kelompok yang
bersangkutan.

d. Setelah selesai masing-masing ke-
lompok mempresentasikan hasil tu-
gasnya.

e. Guru menilai hasil belajar siswa ses-
uai kelompok.

Kegiatan Akhir.

a. Selesai presentasi guru memberikan
beberapa komentar terhadap hasil
karya siswa.

b. Sebagai penutup, guru memberikan
tugas rumah untuk memperdalam
dan menambah wawasan siswa den-
gan kerja-kerja lain.

C. Observasi dan Evaluasi.

Dengan adanya guru membangkitkan
motivasi siswa dan aktivitas siswa pada
saat kegiatan appersepsi menunjukkan

vl o

gambar sesuai materi dengan gambar
yang lebih menarik, siswa antusias untuk
memberikan tanggapan maupun men-
jawab pertanyaan guru.

Pada saat pembentukan kelompok, sua-
sana sudah tertib.

Kegiatan kelompok sudah berjalan efek-
tif karena kemampuan masing-masing
kelompok sudah merata.

Pembagian alokasi waktu sudah efektif.
Saat presentasi aktivitas siswa sudah
maksimal.

Hasil analisis siswa meningkat menjadi
80 - 85.

Respon siswa sangat baik terhadap
penerapan pembelajaran kooperatif.

III. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dari dua siklus
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dengan menerapkan pembelajaran ko-
operatif dalam proses belajar mengajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu
pada materi Upakara Bhuta Yadnya siswa
kelas VIII A SMP PGRI Gianyar 4 di Bak-
bakan dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep tattwa dan menin-
gkatkan hasil belajar siswa.

Peranan guru atau sebagai instruktur
dalam kerja kelompok adalah sebagai
manajer, observer, advisor, dan evaluator.
Sebagai manajer, guru membantu para
siswa mengorganisir diri, tempat duduk
serta bahan yang diperlukan.

Sebagai usaha untuk membentuk konsep
berpikir kritis dalam memaknai konsep
tattwa dalam upakara Bhuta Yadnya, ma-
ka siswa diberi acuan-acuan terhadap
makna simbul dan fungsi upakara bhuta
yadnya.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini
terdiri dari 2 siklus atau lebih, tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang ingin dicapali, seperti apa yang telah
didesain dalam faktor yang diselidiki un-
tuk dapat melihat aktivitas siswa dalam
memahami pembelajaran kooperatif se-
hingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII A SMP PGRI Gianyar 4 di
Bakbakan.
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